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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat judul tentang
PengelolaanPariwisataBerbasisMasyarakat(Community Based Tourism) Di
DesaWisataWanurejo Borobudur Magelang. Teori yang dipakai dalam menulis
penelitian ini adalah Community Based Tourism (CBT), Pengelolaan dan
Pariwisata dengan menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif. Hasil
yang dicapai dalam penulisan ini bahwa bentuk Penerapan Pariwisata Berbasis
Masyarakat dalam pengelolaan DesaWisataWanurejo antara lain menggunakan
sepuluh prinsip CBT (Community Based Tourism) yang terdiri dari mengakui,
mendukung, dan mengembangkan kepemilikan masyarakat dalam pariwisata,
mengikutsertakan anggota masyarakat dalam memulai setiap aspek,
mengembangkan kebanggaan komunitas, mengembangkan kualitas kehidupan,
menjamin keberlanjutan lingkungan, memperthankan keunikan karakter dan
budaya masyarakat lokal, membantu berkembangnya pembelajaran tentang
pertukaran budaya pada komunitas, menghargai perbedaan budaya dan martabat
manusia, mendistribusikan keuntungan secara adil kepada anggota komunitas,
berperan dalam menentukan persentase pendapatan (pendistribusian pendapatan)
dalam proyek-proyek yang ada di komunitas.

Keterlibatan pemerintah dalam pengelolaan DesaWisataWanurejo berupa
memberikanpelatihantentangpariwisatakepadapengelola. Adapun kendala yang
dihadapi
olehpengeloladesawisatadalamupayamengembangkandesawisataadalahsumberday
amanusiadanpartisipasimasyarakat.

Kata Kunci : Community Based Tourism(CBT), masyarakat, pariwisata,

pengelolaan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata mempunyai peran yang sangat besar dalam pembangunan

Indonesia khususnya sebagai penghasil devisa negara di samping sektor

migas. Oleh sebab itu pemerintah menjadikan pariwisata sebagai salah satu

sektor pembangunan saat ini. Pengembangan kepariwisataan juga bertujuan

untuk memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan

kebudayaan Indonesia. Ini berarti, pengembangan pariwisata di Indonesia

tidak telepas dari potensi yang dimiliki Indonesia. Indonesia memiliki

keragaman budaya yang sangat menarik. Keragaman budaya ini dilatari oleh

adanya agama, adat istiadat yang unik, dan kesenian yang dimiliki oleh setiap

suku yang ada di Indonesia. Di samping itu, alamnya yang indah akan

memberikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan baik itu alam pegunungan

(pedesaan), alam bawah laut, maupun pantai.

Salah satu provinsi yang telah melakukan pendekatan pengembangan

wisata alternatif desa wisata untuk pembangunan pedesaan yang berkelanjutan

adalah Provinsi Jawa Tengah. Saat ini di Jawa Tengah terdapat 125 desa

wisata yang telah tersebar di beberapa kabupaten dan kota, salah satunya yaitu

tersebar di Kabupaten Magelang.

Kabupaten Magelang merupakan kawasan yang berada di Jawa

Tengah yang memiliki banyak keragaman daya tarik alam seperti halnya
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gunung dan pemandangan alamnya. Dengan adanya objek wisata tersebut

merupakan salah satu sumber pendapatan daerah serta dapat mengembangkan

sektor pariwisata agar berkembang lebih maju. Selain Candi Borobudur yang

menjadi objek wisata andalan, ada banyak objek wisata lain di Magelang

yangmenarik untuk dikunjungi. Salah satunya adalah Desa Wisata.

Pemerintah Kabupaten Magelang berupaya mengembangkan lebih dari

50 desa wisata di kawasan Gunung Merapi, wilayah sekitar Candi Borobudur,

serta di sepanjang ruas jalan Yogyakarta – Magelang yang tersebar di 7

kecamatan yaitu kecamatan Salam, Dukun, Srumbung, Sawangan, Borobudur,

Mungkid dan Mertoyudan.

Di Kecamatan Borobudur terdapat beberapa desa wisata yang dapat

dikunjungi oleh wisatawan, salah satunya yaitu Desa Wisata Wanurejo. Desa

Wanurejo terletak 600 meter dari Candi Borobudur dan menjadi pintu gerbang

masuk menuju Candi Borobudur. Desa wisata ini terdiri dari 9 dusun, yakni

Dusun Barepan, Dusun Bejen, Dusun Brojonalan, Dusun Gedongan, Dusun

Jowahan, Dusun Ngentak, Dusun Soropadan, Dusun Tingal Kulon dan Dusun

Tingal Wetan.

Potensi yang dimiliki setiap dusun  di Desa Wisata Wanurejo yakni

Dusun Barepan misalnya, wisata pertanian dan perikanan, wisata kerajinan

kayu, gypsum, bambu, makanan, suvenir, dan batik, dayakan, pitutur dan

cokekan, keroncong, tong-tong klek hingga hotel, penginapan, dan homestay.

Dusun Jowahan hampir sama dengan Dusun Barepan, ada tambahan Pendopo

Nitiharjan dan Joyowiyatan yang dapat dinikmati. Dusun Bejen, kesenian
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Kobro. Dusun Gedongan, ada outbound dan bumi perkemahan, wisata

kerajinan kayu, gypsum, bambu, makanan, suvenir, dan batik, dayakan. Dusun

Tingal Wetan dan Dusun Ngentak, ada Kesenian Jathilan. Dusun Brojolan,

keindahan alam dan Pusat Budaya Desa. Di Dusun Soropadan, ada alunan

musik bambu Arumba, penginapan, dan homestay. Sementara, Dusun Tingal

Kulon punya wisata ziarah makam GPH Tejo Kusumo, wisata pertanian dan

perikanan, Mata Air Suci Umbul Tirta, wisata kerajinan kayu, gypsum,

bambu, makanan, suvenir, dan batik, dayakan, pitutur dan cokekan, wayang

kulit, galeri lukis, rumah batik, Pendopo Nitiharjan dan Joyowiyatan.

Desa ini mendukung keberadaan objek wisata Candi Borobudur.

Potensi sejarah dan budaya di desa tersebut menjadi modal utama ditambah

kreativitas serta aktivitas masyarakat desa yang dinamis akan menggugah

perkembangan desa ini menjadi desa yang menarik bagi wisatawan. Desa

wisata ini dikelola oleh kelompok pemuda dan masyarakat Desa Wanurejo.

Didukung juga oleh pemerintah daerah dan swasta.

Munculnya fenomena pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat

merupakan kritik atas pengelolaan wisata yang dilaksanakan tanpa melibatkan

masyarakat dan dipandang kurang mampu memberdayakan masyarakat.

Pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism/CBT) merupakan

konsep pengelolaan kepariwisataan dengan mengedepankan partisipasi aktif

masyarakat dengan tujuan untuk memberikan kesejahteraan bagi mereka

dengan tetap menjaga kualitas lingkungan, serta melindungi kehidupan sosial

dan budayanya. Konsep pariwisata berbasis berbasis masyarakat
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berkesesuaian dengan pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) yang

memerlukan partisipasi masyarakat.

Pariwisata berbasis masyarakat mengedepankan pendekatan bottom-

up, sedangkan pariwisata berkelanjutan mengedepankan pendekatan top-

down. Pendekatan bottom-up mengandung arti bahwa inisiatif untuk

pengembangan pariwisata berasal dari masyarakat, sedangkan pada

pendekatan top-down, inisiatif berasal dari pemerintah (Baskoro, BRA dan

Rukendi Cecep, 2008:43). Penerapan pariwisata berbasis masyarakat dianggap

mampu memberikan berbagai manfaat bagi masyarakat yaitu peningkatan

kesejahteraan, perlindungan terhadap lingkungan, serta perlindungan terhadap

kehidupan sosial dan budaya mereka.

Pengelolaan Desa Wisata Wanurejo menghadapi beberapa tantangan,

terutama tantangan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang masih

kurang sadar akan potensi wisata yang ada di desanya. Tidak semua

masyarakat paham cara mengolah dan mengembangkan sesuatu agar

memberikan dampak positif pada ekonomi dan kesejahteraan mereka. Hal ini

disebabkan karena latar belakang pendidikan, pola pikir masyarakat yang

masih mementingkan dirinya sendiri merasa cukup menjadi petani atau buruh

saja.

Sebagian besar latar belakang pendidikan masyarakat Desa Wanurejo

hanya sampai sekolah dasar. Pengalaman mereka dibidang pariwisata pun

masih minim. Sangat disayangkan apabila dilihat dari potensi yang dimiliki

Desa Wanurejo tidak diimbangi dengan sember daya  masyarakatnya. Oleh
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karena itu, perlu adanya pelatihan untuk masyarakat Desa Wanurejo agar tidak

hanya menjadi penonton tapi juga menjadi pelaku pariwisata di Desa Wisata

Wanurejo.

Hal itulah yang melatar belakangi penelitian mengenai pengelolaan

Desa Wisata Wanurejo yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam setiap

kegiatan pariwisata. Pada dasarnya pengelolaan wisata merupakan kegiatan

untuk mencapai tujuan pariwisata yang berkelanjutan baik secara ekonomi,

sosial-budaya, dan lingkungan, maka pengelola wajib melakukan manajemen

sumberdaya efektif (Priatna dan Diarta, 2009:89).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengelolaan Pariwisata Berbasis Masyarakat

(Community Based Tourism) di Desa Wisata Wanurejo Borobudur

Magelang”.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan diatas maka

penulis mengambil sebuah rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana Pengelolaan Desa Wisata Wanurejo Borobudur Magelang?

2. Bagaimana Penerapan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based

Tourism) di Desa Wisata Wanurejo Borobudur Magelang ?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Pengelolaan

Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based Tourism) di Desa Wisata

Wanurejo Borobudur Magelang”.

D. Batasan Masalah

Batasan masalah perlu dilakukan karena adanya keterbatasan yang

dimiliki oleh peneliti khususnya waktu, tenaga, kemampuan teoritik yang

relevan dengan penelitian, sehingga penelitian dharapkan dapat dilakukan

lebih terfokus dan mendalam. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini

adalah “Penelitian difokuskan pada 4 dusun yaitu Dusun Brojonalan, Dusun

Tingal Kulon, Dusun Tingal Wetan dan Dusun Soropadan terkait dengan

pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism) di

Desa Wisata Wanurejo Borobudur Magelang”

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah

a. Sebagai referensi dan pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten

Magelang dalam partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan

pengembangan Desa Wisata Wanurejo.

b. Dapat dijadikan masukan untuk pengelolaan dan perkembangan

pariwisata khususnya Desa Wisata Wanurejo.
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c. Dapat mengetahui manfaat yang diperoleh dari partisipasi masyarakat

dalam pengelolaan dan pengembangan Desa Wisata Wanurejo.

2. Bagi Lokasi Penelitian

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat maupun

stakeholder terkait untuk ikut menunjang meningkatkan pendapatan dan

memberdayakan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata

Wanurejo.

3. Bagi Lembaga

a. Hasil penelitian ini menambah khasanah keilmuan sehingga dapat

dijadikan referensi penelitian.

b. Dapat menambah ragam penelitian yang telah dibuat serta menjadi

acuan bagi para mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan

tema yang sama.

4. Bagi Peneliti Lain

a. Dapat memberikan masukan bagi mereka yang menjadikan penelitian

ini lebih lanjut.

b. Dapat dijadikan sumber pembanding dalam penelitian dengan tema

yang sama.

5. Bagi Penulis

a. Menambah pengetahuan dan wawasan yang diperoleh penulis tentang

pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism).

b. Penelitian ini akan menjadi bekal penulis dalam pengembangan dan

pengetahuan di masa depan.
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